
 
 

SKRIPSI 

PENGENDALIAN NEMATODA Meloidogyne Sp. DENGAN 

APLIKASI JAMUR Arthrobotrys Sp. CARRIER PADA 

TANAMAN SELEDRI (Apium greveolens) VARIETAS AMIGO 

CONTROL OF NEMATODE Meloidogyne Sp. WITH 

Arthrobotrys Sp. CARRIER FUNGUS APPLICATION ON 

CELERY PLANTS (Apium graveolens) VARIETY 

AMIGO 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

NOVIAN DINI 

05081282126024 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PROTEKSI TANAMAN  

JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN 

 FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 



 
 

 
 

SUMMARY 

NOVIAN DINI, Control of Nematode Meloidogyne sp. with Arthrobotrys sp. 

Carrier Fungus Application on Celery Plants (Apium graveolens) Variety Amigo, 

(Guided by MULAWARMAN) 

Celery (Apium graveolens) is a horticultural crop with high economic 

value and health benefits, besides that it can grow in various conditions and soil 

types. Celery is one of the horticultural crops that has high economic value and 

health benefits, because celery contains many vitamins such as A, C, and K. In 

addition, celery can grow in various conditions and soil types as long as it gets 

enough water. The main problem in celery crops is the attack of root-knot 

nematodes, especially the genus Meloidogyne sp. This attack causes significant 

damage and results in a decrease in production. This study was conducted to 

determine the level of Meloidogyne sp. nematode infestation in all applications of 

treatment with Arthrobotrys sp. The method used was RAK (Randomized Group 

Design) consisting of 3 treatments with 1 control, and repeated 5 times. The 

results in this study showed that the treatment with the highest and most attacked 

treatment was nematicide treatment and the treatment with the least attack was the 

treatment of Arthrobotrys sp. with carrier sweet potato. Conclusion of this 

research Arthrobotrys sp. with carriers more effectively used than the fungus 

Arthrobotrys sp. pure. Arthrobotrys sp. With the carrier, it can suppress the 

nematode population and reduce the intensity and severity of root puru disease in 

celery plants. 

Key word: Gall, Apium greveolens,sweet potato 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RINGKASAN 

NOVIAN DINI, Pengendalian Nematoda Meloidogyne sp. dengan Aplikasi 

Jamur Arthrobrotys sp. Carrier pada Tanaman Seledri (Apium greveolens) 

Varietas Amigo, (Dibimbing oleh MULAWARMAN) 

Seledri (Apium graveolens) merupakan tanaman hortikultura dengan nilai 

ekonomi dan manfaat kesehatan yang tinggi, selain itu dapat tumbuh dalam 

berbagai kondisi dan jenis tanah. Seledri merupakan salah satu tanaman 

hortikultura yang memiliki nilai ekonomi dan manfaat kesehatan yang tinggi, 

karena seledri mengandung banyak vitamin seperti A, C, dan K. Selain itu, seledri 

dapat tumbuh dalam berbagai kondisi dan jenis tanah selama mendapatkan air 

yang cukup. Masalah utama pada tanaman seledri adalah serangan nematoda puru 

akar, terutama genus Meloidogyne sp. Serangan ini menyebabkan kerusakan yang 

signifikan dan mengakibatkan penurunan produksi. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui tingkat infestasi nematoda Meloidogyne sp. pada semua aplikasi 

peerlakuan dengan Arthrobotrys sp. Metode yang digunakan adalah RAK 

(Rancangan Acak Kelompok) yang terdiri dari 3 perlakuan dengan 1 kontrol, dan 

diulang 5 kali. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan dengan 

perlakuan tertinggi dan paling banyak diserang adalah perlakuan nematisida dan 

perlakuan dengan serangan paling sedikit adalah perlakuan Arthrobotrys sp. 

dengan carrier tepung ketela. Kesimpulan penelitian ini Arthrobotrys sp. dengan 

carrier lebih efektif digunakan daripada jamur Arthrobotrys sp. murni. 

Arthrobotrys sp. dengan carrier, dapat menekan populasi nematoda dan 

mengurangi intensitas dan tingkat keparahan penyakit gall pada tanaman seledri. 

Kata kunci: Gall, Apium greveolens, Tepung ketela 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seledri (Apium graveolens) merupakan salah satu tanaman hortikultura yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi serta manfaat bagi kesehatan. Budidaya seledri di 

Indonesia cukup potensial, namun tantangan dalam pengelolaannya telah sedikit. 

Tanaman ini memiliki herba yang berlapis, bersegmentasi, bercabang tegak, dan 

berwarna hijau. Tanaman seledri memiliki kaya akan vitamin seperti A, C, dan K 

dan mineral seperti kalium dan fosfat. Seledri ini bisa tumbuh di berbagai kondisi 

dan jenis tanah asalkan cukup mendapatkan air (Fitriyanti & Aidawati, 2022).  

Dalam budidaya tanaman seledri, tidak jarang menghadapi kendala akibat 

serangan Organisme Penganggu Tanaman (OPT), yang dapat menganggu 

pertumbuhan tanaman tersebut. Banyak sekali OPT yang sering menyerang 

tanaman seledri diantaranya ada penggorok daun, bercak daun, layu fusarium, 

rebah kecambah dan virus. Namun, pada budidaya seledri ini juga banyak hal 

yang harus diperhatikan seperti suhu, kelembapan dan juga apa saja penyakit yang 

menyerang. Hal tersebut dapat membuat pertumbuhan seledri menjadi terhambat. 

Ini menjadi tantangan bagi para petani terutama karena masih banyak OPT yang 

sulit dikendalikan (Seid et al., 2015). 

Salah satu masalah utama dalam pembudidayaan tanaman seledri ini adalah 

serangan dari nematoda puru akar, khususnya dari genus Meloidogyne sp. yang 

dapat menyebabkan kerusakan signifikan pada tanaman, mengakibatkan 

penurunan hasil panen dan juga kualitas produk (Syamsir et al., 2020). Nematoda 

Meloidogyne sp. atau yang sering dikenal sebagai nematoda puru akar merupakan 

parasit tumbuhan yang menyebar luar dan menyebabkan penyakit puru akar pada 

berbagai jenis tanaman, termasuk tanaman seledri ini. Nematoda ini berkembang 

sangat cepat dan mempunyai daya tekan tinggi terhadap pertumbuhan tanaman 

(Hadijah et al., 2023). Gejala serangan nematoda ini terjadinya pembengkakan 

pada akar yang dapat menyebabkan tanaman menjadi mati. Selain itu 

pertumbuhan nya akan terhambat akan menyebabkan tanaman menjadi kerdil juga 
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rentan layu, pada akar nya itu terdapat bintil bintil tempat bersarang nya nematoda 

(Saucet et al., 2016). 

Pengendalian nematoda menjadi tantangan karena siklus hidup nematoda yang 

kompleks dan kemampuan adaptasinya terhadap lingkungan berbeda. Penggunaan 

nematisida sintetik sebagai metode pengendalian menjadi praktik umum dalam 

pertanian. Namun, penggunaannya yang terus-menerus dapat menimbulkan efek 

negatif, baik bagi lingkungan maupun kesehatan manusia. Residu pestisida yang 

tersisa di tanah dan air dapat mencemari lingkungan, sementara paparan langsung 

terhadap manusia dapat menyebabkan berbagai kesehatan.selain itu, penggunaan 

pestisida yang berlebihan dapat memicu resistensi pada nematoda, membuat 

pengendalian semakin sulit (Althaf et al., 2022). Untuk meminimalisir 

penggunaan nematisida dalam mengendalikan nematoda, maka diperlukan 

alternatif pengendalian. Dengan tujuan ramah lingkungan dan mendukung 

kehidupan lebih sehat  untuk terus dikembangkan (Lamovšek et al., 2013). 

Hal ini sesuai dengan salah satu konsep pengendalian hama terpadu (PHT), 

ialah pengendalian hayati dengan memanfaatkan komponen biologi. Konsep ini 

merupakan salah satu pilihan teknologi pengendalian yang perlu dikembangkan 

lebih luas lagi dikarenakan pengendalian biologi atau menggunakan agen hayati 

(Khotimah et al., 2020) Dalam upaya nya menggunakan jamur nematofag yang 

merupakan kelompok jamur yang memiliki kemampuan untuk mempredasi atau 

menginfeksi nematoda. Salah satu jamur nematofag yang banyak digunakan 

adalah Arthrobotrys sp. karena dikenal efektif dalam mengendalikan nematoda 

(Himawan et al., 2018). Untuk membentuk perangkap, jamur ini membutuhkan 

kadar oksigen murni sebesar 100% atau setidaknya 21% kadar oksigen yang 

normal. Setelah perangkap terbentuk, jamur ini akan menjerat mangsa jika terjadi 

kontak antara nematoda dan hifa jamur. Selanjutnya, jamur akan mengeluarkan 

sekresi perekat alami yang mengandung zat kemoatraktan dan enzim pengurai 

kutikula. Hal ini menyebabkan larva nematoda melekat dan terperangkap, serta 

menyebabkan penetrasi pada kutikula larva nematoda yang sedang tumbuh. 

Akibatnya, larva nematoda akan mati (Kurniawati et al., 2017). 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Seberapa efektif jamur Arthrobotrys sp. dalam mengendalikan nematoda 

Meloidogyne sp. pada tanaman seledri? 

2. Berapa tingkat infestasi Meloidogyne sp. pada tanaman seledri setelah 

penerapan Arthrobotrys sp. jamur murni? 

3. Bagaimana perkembangan tanaman seledri merespons penyakit puru akar 

setelah penerapan Arthrobotrys sp. dengan carrier? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tingkat infestasi nematoda Meloidogyne sp. pada 

tanaman seledri setelah penerapan Arthrobotrys sp. jamur murni. 

2. Untuk menilai efektivitas jamur Arthrobotrys sp. dalam mengendalikan 

infestasi nematoda Meloidogyne sp. pada tanaman seledri. 

3. Untuk mengevaluasi perkembangan tanaman seledri sebagai respons 

terhadap penyakit simpul akar setelah penerapan Arthrobotrys sp. dengan 

Carrier. 

1.4 Hipotesis 

1. Diduga bahwa tingkat infestasi nematoda Meloidogyne sp. dapat dikurangi 

setelah penerapan jamur Arthrobotrys sp. pada tanaman seledri. 

2. Diduga bahwa penerapan jamur Arthrobotrys sp. dengan pembawa dapat 

menurunkan tingkat infeksi infeksi infestasi nematoda Meloidogyne sp. 

pada tanaman seledri. 

3. Diduga bahwa populasi nematoda mengalami perubahan yang dapat 

mempengaruhi tanaman seledri. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang informasi 

alternatif pengendalian nematoda yang ramah lingkungan dan berkelanjutan juga 

penggunaan jamur Arthobotrys sp. untuk menekan tingkat serangan penyakit puru 

akar yang disebabkan oleh nematoda Meloidogyne sp. 
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